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ABSTRAK 

 

Wijaksono, Moh. Satrio. 2024. Pengaruh Pemberian Ekstrak Peperomia pellucida 

Terhadap Penurunan Kadar Malondialdehyde Pada Darah Tikus Wistar 

Yang Mendapat Pajanan Asap Rokok. Skripsi. Program Studi Kedokteran. 

Fakultas Kedokteran. Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pembimbing: Dr. Farida Anggraini Soetedjo, dr., SpP 1, Nur Khamidah, 

SKM, M.P.H 2 

 

Jumlah perokok aktif dan pasif di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 57,8% yang 

berarti bahwa hampir setengah masyarakat Indonesia terpapar asap rokok. 

Peperomia pellucida merupakan daun sirih cina yang tumbuh liar dan banyak 

ditemukan di daerah tropis. Tanaman ini memiliki kemampuan beradaptasi yang 

tinggi dalam berbagai iklim dan tanah. Beberapa penelitian telah membuktikan 

Peperomia pellucida memiliki beberapa aktivitas antipiretik, antiinflamasi, 

analgesik, antimikroba, antikanker, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pemberian ekstrak Peperomia pellucida terhadap penurunan 

kadar malondialdehyde pada darah tikus Wistar jantan yang mendapat pajanan asap 

rokok. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji one way anova dan Uji 

Post Hoc Least Significant Difference (LSD). Hasil penelitian ini terdapat 

menghasilkan temuan signifikan ekstrak Peperomia pellucida secara signifikan 

menurunkan kadar malondialdehyde pada tikus yang terpajan asap rokok (P2) 

dibandingkan dengan kelompok yang hanya terpapar asap rokok (P1). Penurunan 

kadar malondialdehyde ini secara statistik signifikan (0,001<0,05) menunjukkan 

terdapat adanya pengaruh dari ekstrak Peperomia pellucida terhadap kerusakan sel 

darah akibat racun rokok. 

 

Kata Kunci : Ekstrak Peperomia pellucida, Kadar Malondialdehyde, Pajanan asap 

rokok 
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ABSTRACT 

 

Wijaksono, Moh. Satrio. 2024. Pengaruh Pemberian Ekstrak Peperomia pellucida 

Terhadap Penurunan Kadar Malondialdehyde Pada Darah Tikus Wistar 

Yang Mendapat Pajanan Asap Rokok. Final Assignment. Faculty Of 

Medicine. Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

 Supervisor: Dr. Farida Anggraini Soetedjo, dr., SpP 1, Nur Khamidah, SKM,

 M.P.H 2 

 

The number of active and passive smokers in Indonesia in 2019 was 57.8%, which 

means that almost half of Indonesian people were exposed to cigarette smoke. 

Peperomia pellucida is a Chinese betel leaf that grows wild and is often found in 

tropical areas. This plant has high adaptability in various climates and soils. Several 

studies have proven that Peperomia pellucida has several antipyretic, anti-

inflammatory, analgesic, antimicrobial, anticancer and antioxidant activities. This 

study aims to determine the effect of administering Peperomia pellucida extract on 

reducing malondialdehyde levels in the blood of male Wistar rats exposed to 

cigarette smoke. The data analysis technique uses the normality test, one way anova 

test and the Post Hoc Least Significant Difference (LSD) test. The results of this 

study produced significant findings that Peperomia pellucida extract significantly 

reduced malondialdehyde levels in mice exposed to cigarette smoke (P2) compared 

to the group only exposed to cigarette smoke (P1). This decrease in 

malondialdehyde levels was statistically significant (0,001<0.05) indicating the 

influence of Peperomia pellucida extract on blood cell damage caused by cigarette 

poisons. 

 

Key words : Peperomia pellucida extract, Malondialdehyde levels, Cigarette 

smoke exposure 
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